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ABSTRAK 
Perusahaan pembuatan kue biasanya menggunakan alat penghalus 
untuk membikin adonan yang akan di panggang di tempat pengovenan. 
Untuk mengahaluskan adonan tentu dilakukan dengan menggunakan 
Mixer kue agar setiap adonan mentah yang belum tercampur menjadi 
halus dan siap untuk di oven. Sampai saat ini masih banyak produksi 
kue yang dilakukan suatu perusahaan atau home industry dengan 
menggunakan Mixer pada umumnya yang bekerja secara manual dan 
masih menggunakan campur tangan Manusia. Mixer kue adalah salah 
satu alat produksi pembuatan adonan kue kering yang banyak di 
produksi pada saat sekarang ini. 
Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat bekerja secara 
otomatis agar lebih efektif dan efisien dengan menggunakan 
Mikrokontroler Arduino-Due, Limit Switch, Solenoid, dan Motor DC 12 
Volt sebagai penggerak wadah bahan. 
Alat ini berfungsi sebagai penggerak wadah bahan yang telah terisi 
adonan mentah seperti Mentega cair, Telor, Tepung, dan lain-lain. 
Dengan menggunakan Arduino-Due, wadah bahan dapat bergerak sesuai 
dengan waktu yang diinputkan pada program. 
Dari hasil pengujian data yang dilakukan, didapat bahwa wadah 
bahan tidak berjalan dengan sempurna karena masih belum 
memungkinkan untuk diisi dengan bahan cair atau adonan cair dan 
untuk mengembangnya adonan masih berdasarkan waktu. Selain itu 
Mixer dapat berputar sesuai dengan program yang diinputkan dan 
dengan delay waktu yang ditentukan. 
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ABSTRACT 
Baking companies typically use a smoothing tool to make dough 
that will be baked in the oven. To smooth the dough would be done by 
using a cake mixer so that any uncooked dough that has not been 
blended into a smooth and ready for the oven. As of today there are 
many who do a cake production company or home industry in general 
by using the Mixer that works manually and still use human 
intervention. Cake mixer is one of the means of production of the pastry 
dough that much in production at the present time. 
Therefore we need a system that can work automatically to more 
effectively and efficiently by using the Arduino Microcontroller-Due, 
Limit Switches, Solenoid, and 12 Volt DC motor as the driving container 
materials. 
This tool serves as the driving force that has been filled container 
materials like raw dough melted butter, egg, flour, and others. By using 
Arduino-Due, container materials can be moved according to the time 
entered in the program. 
From the results of tests on the data, found that the container 
material does not work out perfectly because it is still not possible to be 
filled with liquid material or liquid dough and batter for deployment is 
based on time. In addition to rotating mixer in accordance with the input 
program and the delay time specified 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi saat ini yang begitu pesat, menuntut 
setiap lembaga pendidikan untuk menyediakan wadah yang tepat bagi 
para mahasiswanya untuk berkarya. Berbagai macam bentuk teknologi 
baru telah diadaptasi untuk menunjang sektor pendidikan dan 
mahasiswa dituntut untuk dapat menggunakan dan mengembangkan 
teknologi tersebut. Mahasiswa dituntut untuk tidak gagap dengan 
teknologi. 
Perusahaan pembuatan kue biasanya menggunakan alat penghalus 
untuk membikin adonan yang akan di panggang di tempat pengovenan. 
Untuk mengahaluskan adonan tentu dilakukan dengan menggunakan 
Mixer kue agar setiap adonan mentah yang belum tercampur menjadi 
halus dan siap untuk di oven. Sampai saat ini masih banyak produksi 
kue yang dilakukan suatu perusahaan atau home industry dengan 
menggunakan Mixer pada umumnya yang bekerja secara manual dan 
masih menggunakan campur tangan Manusia. Mixer kue adalah salah 
satu alat produksi pembuatan adonan kue kering yang banyak di 
produksi pada saat sekarang ini. 
Mixer Kue adalah salah satu alat produksi pembuatan adonan kue 
kering yang banyak diproduksi pada saat sekarang ini. Mixer sangat 
membantu aktivitas para pembuat adonan kue kering untuk diproduksi 
khususnya dalam bekerja. Dengan adanya Mixer dan semakin sibuknya 
dengan aktivitas yang dilakukan sehari-hari, seseorang terkadang lupa 
akan suatu hal yang kecil. Sehingga masalah kecil tersebut dapat 
menjadi masalah yang besar. Seperti contoh ketika mixer lupa tidak 
dimatikan dan disaat adonan sudah melembut maka dengan demikian 
adonan akan meluber. Hal demikian akan menimbulkan masalah yaitu 
lupa tidak me-non-aktifkan dan membuat hal kecil tersebut menjadi 
masalah yang besar. 
Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat bekerja secara 
otomatis agar lebih efektif dan efisien dengan menggunakan 
Mikrokontroler Arduino-Due, Limit Switch, Solenoid, dan Motor DC 12 
Volt sebagai penggerak wadah bahan. Alat ini berfungsi sebagai 
penggerak wadah bahan yang telah terisi adonan mentah seperti 
Mentega cair, Telor, Tepung, dan lain-lain. Dengan menggunakan 
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Arduino-Due, wadah bahan dapat bergerak sesuai dengan waktu yang 
diinputkan pada program. 
Dari hasil pengujian data yang dilakukan, didapat bahwa wadah 
bahan tidak berjalan dengan sempurna karena masih belum 
memungkinkan untuk diisi dengan bahan cair atau adonan cair dan 
untuk mengembangnya adonan masih berdasarkan waktu. Selain itu 
Mixer dapat berputar sesuai dengan program yang diinputkan dan 
dengan delay waktu yang ditentukan. 
 
1.2 Permasalahan 
Melihat latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan 
antara lain : 
1. Bagaimana cara dan langkah awal yang tepat untuk memulai 
pengerjaan alat ini. 
2. Bagaimana membuat sistem yang sederhana untuk penggunaan 
secara real time. 
3. Bagaimana membuat Program yang sederhana dan tepat untuk 




Tujuan dari tugas akhir ini adalah :  
1. Mempermudah pengguna untuk bisa memproduksi Kue  
2. Meningkatkan hasil produksi agar pengguna mendapat 
keuntungan lebih dalam hal materi. 
3. Merancang alat yang dapat dengan mudah digunakan dan dapat 
memasukkan bahan mentah ke dalam wadah mixer 
 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari Mixer Otomatis pencampur bahan adonan 
kue dikendalikan dengan menggunakan mikrokontroler adalah :  
1. Bahan cair masih belum memungkinkan untuk ditaruh ke 
dalam wadah bahan. 
2. Hanya bisa memuat sampai 6 bahan dan takaran bahan 
dimasukkan secara manual. 
3. Mengembang tidaknya adonan hanya berdasarkan waktu. 
4. Hanya dapat membuat 3 macam Adonan Kue. 




1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan buku tugas akhir ini, pembahasan mengenai 
sistem alat yang dibuat disusun dengan sistematika sebagai berikut : 
1. BAB I PENDAHULUAN membahas tentang latar belakang, 
permasalahan, tujuan, batasan masalah, sistematika penulisan 
serta relevansi yang digunakan dalam tugas akhir yang dibuat. 
2. BAB II TEORI PENUNJANG menjelaskan dasar teori yang 
berisi tentang konsep yang dijadikan landasan dan mendukung 
dalam perencanaan serta pembuatan alat yang dibuat. 
3. BAB III PERANCANGAN SISTEM dalam bab ini membahas 
tentang perencanaan dan pembuatan perangkat keras 
(hardware) yang terdiri atas rangkaian elektronika, desain 
mekanik serta perangkat lunak (software) yang terdiri atas 
program yang akan digunakan untuk menjalankan alat tersebut. 
4. BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISA SISTEM membahas 
tentang pengujian alat dan analisa data yang didapat dalam 
pengujian alat. 
5. BAB V PENUTUP berisi tentang kesimpulan alat dari tugas 




Hasil yang diperoleh dari pembuatan alat tugas akhir ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu membantu perusahaan 
yang bergerak dalam bidang pembuatan berbagai macam Kue. Dengan 
sistem ini perusahaan dapat memaximalkan jumlah produksi dalam 1 




























Bab ini membahas mengenai teori penunjang dari peralatan yang 
digunakan dalam Mixer Otomatis Pencampur Bahan Adonan Kue 
Dikendalikan dengan Menggunakan Mikrokontroler seperti Arduino 
Due, Limit Switch, Motor 12 V, Push Button dan relay. 
 
2.1 Arduino Due [1]  
Arduino Due adalah sebuah papan rangkaian elektronik yang 
didalamnya terdapat chip mikrokontroler dengan jenis AVR dengan 
board mikrokontroler berbasis AT91SAM3X8E. Memiliki 54 pin input 
dari output digital dimana 12 pin input tersebut dapat digunakan sebagai 
output PWM dan 12 pin input analog, 84 MHz osilator kristal (Clock 
Speed), koneksi USB, jack power, ICSP header, dan tombol reset. Untuk 
mendukung mikrokontroler agar dapat digunakan, cukup hanya 
menghubungkan Board Arduino Due ke komputer dengan menggunakan 
kabel USB atau listrik dengan AC yang ke adaptor DC atau baterai 
untuk menjalankannya. 
Chip maupun IC tersebut merupakan chip mikrokontroler yang 
mampu kita program menggunakan komputer dengan bahasa C. seperti 
yang kita inginkan. Dapat berbagai macam aplikasi yang mampu kita 
buat dengan chip tersebut seperti membuat sebuah sistem keamanan, 
maupun untuk menciptakan suatu permainan, membuat mp3 player, 
maupun gps sistem, kontrol suhu, kontrol jarak jauh, dan lain-lain. 
Contoh Arduino Due yang umum digunakan, Gambar 2.1 




Gambar 2.1 Arduino Due 
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Arduino Due ini dapat diaktifkan melalui konektor USB atau 
dengan catu daya eksternal sumber daya dipilih secara otomatis. 
Eksternal (non-USB) daya dapat berasal baik dari adaptor AC-DC atau 
baterai. Jika menggunakan Adaptor, ini dapat dihubungkan dengan 
memasukkan sebuah 2.1mm positif pusat-plug ke colokan listrik board. 
Baterai dapat dimasukkan dalam Gnd dan Vin pin header dari konektor 
daya. Papan board Arduino dapat beroperasi pada pasokan eksternal dari 
6 sampai 20 volt. Jika disertakan dengan kurang dari 7V, bagaimanapun, 
5V pin dapat menyediakan kurang dari 5V dan board mungkin tidak 
stabil. Jika menggunakan lebih dari 12V, regulator tegangan bisa panas 
dan merusak papan. Rentang yang dianjurkan adalah 7 sampai 12 volt. 
Pin listrik adalah sebagai berikut : 
- VIN. Tegangan input ke papan Arduino ketika menggunakan 
sumber daya eksternal. Kita dapat menyediakan tegangan melalui 
pin ini, atau jika memasok tegangan melalui colokan listrik, 
mengaksesnya melalui pin ini. 
- 5V. Pin output 5V diatur dari regulator di board. Papan board 
dapat diaktifkan dengan daya baik dari colokan listrik DC (7 - 12V), 
konektor USB (5V), atau pin VIN (7-12V). 
- 3.3V. Sebuah pasokan 3,3 volt dihasilkan oleh regulator pada 
board. Arus maksimum adalah 800 mA. Regulator ini juga 
menyediakan pasokan listrik ke mikrokontroler SAM3X. 
- GND. Pin Ground. 
- IOREF. Pin ini di papan Arduino memberikan tegangan 
referensi dengan mikrokontroler yang beroperasi. Sebuah perisai 
dikonfigurasi dengan benar dapat membaca pin tegangan IOREF 
dan pilih sumber daya yang tepat atau mengaktifkan tegangan pada 
output untuk bekerja dengan 5V atau 3.3V. 
Komunikasi – Arduino Due memiliki sejumlah fasilitas untuk 
berkomunikasi dengan komputer, Arduino lain atau mikrokontroler 
lainnya, dan perangkat yang berbeda seperti telepon, tablet, kamera dan 
sebagainya. The SAM3X menyediakan satu UART hardware dan tiga 
USART hardware untuk TTL (3.3V) komunikasi serial. Port 
Programming terhubung ke ATmega16U2, yang menyediakan port 
COM virtual untuk perangkat lunak pada komputer yang terhubung 
(Untuk mengenali perangkat, mesin Windows akan membutuhkan inf., 
Tapi OSX dan Linux mesin akan mengenali papan sebagai port COM 
otomatis). 16U2 ini juga terhubung ke perangkat keras UART SAM3X. 
Serial pada pin RX0 dan TX0 menyediakan Serial-to-USB komunikasi 
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untuk pemrograman papan melalui mikrokontroler ATmega16U2. 
Perangkat lunak Arduino termasuk monitor serial yang memungkinkan 
data tekstual sederhana yang akan dikirim ke dan dari papan. RX dan 
TX LED di papan akan berkedip ketika data sedang dikirim melalui chip 
ATmega16U2 dan koneksi USB ke komputer (tetapi tidak untuk 
komunikasi serial pada pin 0 dan 1). 
Native port USB terhubung ke SAM3X. Hal ini memungkinkan 
untuk serial (CDC) komunikasi melalui USB. Ini menyediakan koneksi 
serial untuk Monitor Serial atau aplikasi lain pada komputer Kita. Hal 
ini juga memungkinkan Karena untuk mengemulasikan mouse USB atau 
keyboard ke komputer yang terhubung.  
 
2.2 Limit Switch [2] 
Limit Switch adalah suatu alat yang berfungsi untuk memutuskan 
dan menghubungkan arus listrik pada suatu rangkaian, berdasarkan 
struktur mekanik dari limit switch itu sendiri. Limit switch memiliki tiga 
buah terminal, yaitu : central terminal, normally close (NC) terminal, 
normally open (NO) terminal. Sesuai dengan namanya, limit switch 
digunakan untuk membatasi kerja dari suatu alat yang sedang 
beroperasi. Terminal NC, NO, dan central dapat digunakan untuk 
memutuskan aliran listrik pada suatu rangkaian atau sebaliknya. 
Ada berbagai jenis dan model Limit switch yang ada. Limit switch 
adalah salah satu sensor yang akan bekerja jika pada bagian actuator nya 
tertekan suatu benda, baik dari samping kiri ataupun kanan, mempunyai 
micro switch dibagian dalamnya yang berfungsi untuk mengontakkan 
atau sebagai pengontak, actuator yang diikat dengan sebuah baut, 
berfungsi untuk menerima tekanan dari luar, roda berfungsi agar pada 
saat limit switch menerima tekanan, bisa bergerak bebas, kemudian 
mempunyai tiga lubang pada body nya berfungsi untuk tempat dudukan 
baut pada saat pemasangan di mesin. 
Limit switch merupakan jenis saklar yang dilengkapi dengan katup 
yang berfungsi menggantikan tombol. Prinsip kerja limit switch sama 
seperti saklar Push ON yaitu hanya akan menghubung pada saat 
katupnya ditekan pada batas penekanan tertentu yang telah ditentukan 
dan akan memutus saat saat katup tidak ditekan. 
Ketika actuator dari Limit switch tertekan suatu benda baik dari 
samping kiri ataupun kanan sebanyak 45 derajat atau 90 derajat 
(tergantung dari jenis dan type limit switch) maka, actuator akan 
bergerak dan diteruskan ke bagian dalam dari limit switch, sehingga 
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mengenai micro switch dan menghubungkan kontak-kontaknya, pada 
micro switch terdapat kontak jenis NO dan NC seperti juga sensor 
lainnya, kemudian kontaknya mempunyai beban kerja sekitar 5A, untuk 
dihubungkan ke perangkat listrik lainnya, dan begitulah seterusnya, 
selain itu limit switch juga mempunyai head atau kepala tempat dudukan 
actuator pada bagian atas dari limit switch dan posisinya bisa dirubah-
rubah sesuai dengan kebutuhan. Berikut adalah contoh-contoh 
pengunaan Limit Switch. 
Contoh-contoh penggunaan limit switch adalah sebagai berikut: 
- Digunakan untuk sensor door open/close. 
- Digunakan untuk sensor cylinder up/down. 
- Digunakan untuk sensor Safety cover (emergency stop). 
Gambar 2.3 menunjukkan sebuah limit switch.  
 
 
Gambar 2.2 Limit Switch 
 
Sakelar batas atau Limit Switch (LS) merupakan sakelar yang dapat 
dioperasikan baik secara otomatis maupun non otomatis. Limit switch 
yang bekerja secara otomatis adalah jenis limit switch yang tidak 
mempertahankan kontak, sedangkan limit switch yang bekerja non-
otomatis adalah limit switch yang mempertahankan kontak. Kontak-
kontak pada limit switch sama seperti kontak-kontak yang terdapat pada 
tombol tekan, yaitu mempunyai kontak Normally Open (NO) dan 
kontak Normally Closed (NC). 
 
2.3 Motor DC 12 V [3] 
Motor DC adalah motor listrik yang memerlukan suplai tegangan 
arus searah pada kumparan medan untuk diubah menjadi energi gerak 
mekanik. Kumparan medan pada motor dc disebut stator (bagian yang 
tidak berputar) dan kumparan jangkar disebut rotor (bagian yang 
berputar). Motor arus searah, sebagaimana namanya, menggunakan arus 
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langsung yang tidak langsung atau direct-unidirectional. Motor DC 
memiliki 3 bagian atau komponen utama untuk dapat berputar. 
Bagian Atau Komponen Utama Motor DC. 
- Kutub medan. Motor DC sederhana memiliki dua kutub medan: 
kutub utara dan kutub selatan. Garis magnetik energi membesar 
melintasi ruang terbuka diantara kutub-kutub dari utara ke 
selatan. Untuk motor yang lebih besar atau lebih komplek 
terdapat satu atau lebih elektromagnet. 
- Current Elektromagnet atau Dinamo. Dinamo yang berbentuk 
silinder, dihubungkan ke as penggerak untuk menggerakan 
beban. Untuk kasus motor DC yang kecil, dinamo berputar 
dalam medan magnet yang dibentuk oleh kutub-kutub, sampai 
kutub utara dan selatan magnet berganti lokasi. 
- Commutator. Komponen ini terutama ditemukan dalam motor 
DC. Kegunaannya adalah untuk transmisi arus antara dinamo 
dan sumber daya. 
Motor DC adalah piranti elektronik yang mengubah energi listrik 
menjadi energi mekanik berupa gerak rotasi. Pada motor DC terdapat 
jangkar dengan satu atau lebih kumparan terpisah. Tiap kumparan 
berujung pada cincin belah (komutator). Dengan adanya insulator antara 
komutator, cincin belah dapat berperan sebagai saklar kutub ganda 
(double pole, double throw switch). Motor DC bekerja berdasarkan 
prinsip gaya Lorentz, yang menyatakan ketika sebuah konduktor 
beraliran arus diletakkan dalam medan magnet, maka sebuah gaya (yang 
dikenal dengan gaya Lorentz) akan tercipta secara ortogonal diantara 
arah medan magnet dan arah aliran arus. Gambar 2.3 merupakan 
tampilan fisik Motor DC 12 V. 
 
 
Gambar 2.3 Motor DC 12 V 
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Motor DC yang digunakan pada robot beroda umumnya adalah 
motor DC dengan magnet permanen. Motor DC jenis ini memiliki dua 
buah magnet permanen sehingga timbul medan magnet di antara kedua 
magnet tersebut. Di dalam medan magnet inilah jangkar/rotor berputar. 
Jangkar yang terletak di tengah motor memiliki jumlah kutub yang 
ganjil dan pada setiap kutubnya terdapat  lilitan. Lilitan ini terhubung  ke 
area kontak yang disebut komutator. Sikat  (brushes)  yang terhubung ke 
kutub positif dan negatif motor memberikan daya ke lilitan sedemikian 
rupa sehingga kutub yang satu akan ditolak oleh magnet permanen yang 
berada di dekatnya, sedangkan lilitan lain akan ditarik ke magnet 
permanen yang lain sehingga menyebabkan jangkar berputar. Ketika 
jangkar berputar, komutator mengubah lilitan yang mendapat pengaruh 
polaritas medan magnet sehingga jangkar akan terus berputar selama 
kutub positif dan negatif motor diberi daya. 
Motor DC tersedia dalam banyak ukuran, namun penggunaannya 
pada umumnya dibatasi untuk beberapa penggunaan berkecepatan 
rendah, penggunaan daya rendah hingga sedang seperti peralatan mesin 
dan rolling mills, sebab sering terjadi masalah dengan perubahan arah 
arus listrik mekanis pada ukuran yang lebih besar. Juga motor tersebut 
dibatasi hanya untuk penggunaan di area yang bersih dan tidak 
berbahaya sebab resiko percikan api pada sikatnya. Motor DC juga 
relatif mahal dibanding motor AC. 
Motor DC jenis ini mempunyai ciri kumparan penguat medan diseri 
terhadap Kumparan armatur. Kelebihan dari Motor DC jenis ini yaitu 
daya output yang dihasilkan besar. Sedangkan kelemahannya yaitu arus 
beban yang diminta sangatlah besar sesuai dengan beban yang 
dipikulnya jika tegangan inputnya tidak stabil maka flux magnet yang 
dihasilkan oleh kumparan seri tidak stabil pula sehingga daya output 
yang dihasilkan tidak stabil. Dalam motor DC seri, gulungan medan 
(medan shunt) dihubungkan secara seri dengan gulungan dinamo. Oleh 
karena itu, arus medan sama dengan arus dinamo. 
Motor-motor seri cocok untuk penggunaan yang memerlukan 
torque penyalaan awal yang tinggi, seperti derek dan alat pengangkat 
hoist. 
 
2.4 Push Button [4] 
Switch Push Button adalah saklar tekan yang berfungsi untuk 
menghubungkan atau memisahkan bagian – bagian dari suatu instalasi 
listrik satu sama lain (suatu sistem saklar push button terdiri dari saklar 
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tekan start. Stop reset dan saklar tekan untuk emergency. Push button 
memiliki kontak NC (Normally close) dan NO (Normally open). Prinsip 
kerja Push Button adalah apabila dalam keadaan normal tidak ditekan 
maka kontak tidak berubah, apabila ditekan maka kontak NC akan 
berfungsi sebagai stop dan kontak NO akan berfungsi sebagai start 
biasanya digunakan pada system pengontrolan motor – motor induksi 
untuk menjalankan mematikan motor pada industry – industry. Tombol 
tekan hanya akan menghubungkan dua titik atau lebih pada saat 
tombolnya ditekan dan pada saat tombolnya tidak ditekan maka akan 
memutuskan dua titik atau lebih dalam suatu rangkaian. Gambar 2.4 




Gambar 2.4 Struktur Push Button 4 Kaki 
 
Alat ini berfungsi sebagai pemberi sinyal masukan pada rangkaian 
listrik, ketika atau selama bagian knopnya ditekan maka alat ini akan 
bekerja sehingga kontak-kontaknya akan terhubung untuk jenis 
Normally Open dan akan terlepas untuk jenis Normally Close, dan 
sebaliknya ketika knopnya dilepas kembali maka kebalikan dari 
sebelumnya, untuk membuktikannya pada terminalnya bisa digunakan 
alat ukur tester atau ohm meter. Pada umumnya pemakaian terminal 
jenis NO digunakan untuk menghidupkan rangkaian dan terminal jenis 
NC digunakan untuk mematikan rangkaian, namun semuanya 
tergantung dari kebutuhan. 
Data secara umum dapat dikatakan sebagai segala sesuatu yang 
dapat dikumpulkan. Tentu saja hal ini akan membuat segala sesuatu di 
dunia ini menjadi data, dan masing masing dapat dikumpulkan menurut 
jenisnya. Segala bentuk catatan mengenai data-data tersebut sebenarnya 
dapat dianggap sebagai database (tempat kumpulan data-data). Biasanya 
catatan dari data-data tersebut dilakukan dengan relatif sederhana dan 
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dilakukan dengan cara manual (dicatat di atas lembaran-lembaran kertas, 
atau paling tidak diketik menggunakan program aplikasi tertentu). 
Setelah data-data tersebut dikumpulkan, biasanya diperlukan untuk 
pembuatan laporan, pengambilan keputusan atau segala sesuatu bentuk 
pengolahan yang berhubungan dengan data tersebut ingin dikelolanya. 
Saklar push ON merupakan komponen elektronika yang berfungsi 
untuk menghubungkan dan memutuskan dua titik atau lebih dalam suatu 
rangkaian elektronika. Salah satu jenis saklar adalah saklar Push ON 
yaitu saklar yang hanya akan menghubungkan dua titik atau lebih pada 
saat tombolnya ditekan dan pada saat tombolnya tidak ditekan maka 
akan memutuskan dua titik atau lebih dalam suatu rangkaian 
elektronika. Gambar 2.5 tampilan fisik Push Button kaki 4. 
 
 
Gambar 2.5 Tampilan Fisik Push Button 
 
Seperti telah diketahui, alat ini sangat  banyak digunakan dalam 
sebuah operation panel bisa terdapat beberapa Push button tergantung 
dari keperluan, alat ini juga memiliki kode warna pada bagian knopnya 
untuk membedakan fungsi dari masing – masing alat, seperti warna 
merah digunakan untuk tombol berhenti atau stop, lalu warna hitam atau 
hijau digunakan untuk tombol jalan atau start kemudian warna kuning 
digunakan untuk tombol reset atau alarm stop, ada beberapa contoh 
penggunaan push button seperti : 
- untuk menjalankan motor atau pompa, menjalankan conveyor 
- menghidupkan lampu 
- mereset alarm 
- menyalakan bell 
- menghidupkan cylinder 
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2.5 Relay [5] 
Relay merupakan komponen elektronika berupa saklar elektronik 
yang digerakkan oleh arus listrik. Secara prinsip, relay merupakan tuas 
saklar dengan belitan kawat pada batang besi (Solenoid) didekatnya. 
Karena kemampuannya dalam mengontrol keluaran rangkaian daya 
tinggi daripada masukan rangkaian maka dapat dianggap sebagai perasa 
Amplifier elektrik.  
Relay biasanya digunakan untuk menggerakkan arus/tegangan yang 
besar (misalnya peralatan listrik 4 Ampere AC 220 Volt AC) dengan 
memakai arus/tegangan yang kecil (misalnya 0,1 Ampere 12 Volt DC). 
Dalam pemakaiannya biasanya relay digerakkan dengan arus DC 
dilengkapi dengan sebuah dioda yang di-paralel dengan belitannya dan 
dipasang terbalik merupakan anoda pada tegangan (-) dan katoda pada 
tegangan (+). Ini bertujuan untuk mengantisipasi sentakan listrik yang 
terjadi pada saat relay berganti posisi dari ON ke OFF agar tidak 
merusak komponen di sekitarnya. Bentuk fisik relay secara umum 
ditunjukkan pada Gambar 2.6. 
 
Gambar 2.6 Relay 12 Volt DC 
 
Penggunaan relay perlu memperhatikan tegangan pengontrolnya 
serta kekuatan relay men-switch arus/tegangan. Biasanya ukurannya 
tertera pada fisik  relay. Misalnya relay 12 Volt DC/4 A 220 Volt AC, 
artinya tegangan yang diperlukan sebagai pengontrolnya merupakan 12 
Volt DC dan mampu men-switch arus listrik (maksimal) sebesar 4 
Ampere pada tegangan 220 Volt AC. Sebaiknya relay difungsikan 80% 
saja dari kemampuan maksimalnya agar aman, lebih rendah lagi lebih 
aman. Relay jenis lain ada yang namanya reedswitch atau relay lidi. 
Relay jenis ini berupa batang kontak terbuat dari besi pada tabung kaca 
kecil yang dililit kawat. Pada saat belitan kawat dialiri arus, kontak besi 
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tersebut akan menjadi magnet dan saling menempel sehingga menjadi 
saklar yang ON. Ketika arus pada belitan dihentikan medan magnet 





PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 
 
Bab ini membahas perancangan sistem yang meliputi perancangan 
hardware, software dan perancangan mekanik. Detail mengenai 
embahasan perancangan akan dibahas pada beberapa sub bab berikut. 
Untuk perangkat keras meliputi : 
• Perancangan rangkaian supply menggunakan Travo 5 ampere 
12 volt  
• Perancangan rangkaian display dengan LCD 16x2 
• Perancangan rangkaian Driver  motor DC 
• Perancangan rangkaian limit switch 
• Perancangan rangkaian solenoid 
• Perancangan mekanik motor DC sebagai penggerak 
 Sedangkan untuk perancangan software yang digunakan adalah 
program Arduino Due Advance yang akan di-download-kan ke 
mikrokontroler arduino yang digunakan untuk mengatur kecepatan 
motor mixer, penggerak motor DC, mengaktifkan solenoid, 
menampilkan pada lcd serta untuk mendeteksi apakah yang digunakan 




































3.1 Perancangan Perangkat Mekanik 
Perancangan perangkat mekanik ini meliputi pembuatan tempat 
bahan dasar kue yang berbentuk silinder dimana pada tempat bahan 
tersebut dibuat sebuah lingkaran dan dibagi menjadi 6 bagian. Pada 6 
bagian tersebut akan diisi dengan bahan-bahan dasar yang berbeda 









Gambar 3.2 Pembagian 6 Sekat Wadah Bahan 
 
Pada silinder wadah bahan dibagi menjadi 6 bagian dimana pada 
setiap bagian ukurannya berbeda-beda. Dua bagian ukurannya besar 
untuk diisi bahan dasar yg volumenya banyak seperti tepung dan telur, 
dua bagian selanjutnya dengan ukuran sedang untuk diisi dengan bahan 
dasar adonan yang lainnya. 
Wadah bahan berputar searah jarum jam, dimana pada bagian 
bawah dipasang sebuah barier agar bisa berputar. Pada bagian atas 
barier dipasang sebuah gear yang nantinya akan disambungkan dengan 
sebuah belt dan diputar oleh motor DC 12 volt yang diberi tegangan 12 
volt agar putaran wadah bahan dapat disesuaikan. Gambar 3.3 












Gambar 3.3 Perancangan Putaran Wadah Bahan 
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Sistem penguncian pada wadah bahan menggunakan flip and flop, 
dimana saat ditarik ke luar tutup bahan akan terkunci, dan bila didorong 
ke dalam maka tutup akan terbuka. Pengunci akan terbuka saat solenoid 
aktif dan mendorong pengunci ke dalam, sedangkan untuk menutup 
kembali dilakukan secara manual. Gambar 3.4 merupakan tampilan 
perancangan dan peletakan pengunci pada wadah bahan. 
 
Gambar 3.4 Perancangan & Peletakan Pengunci Pada Wadah Bahan 
 
Secara keseluruhan wadah bahan dapat terlihat tampak bawah dan 
tampak samping seperti yang di tampilkan pada gambar 3.5 Mekanika 
wadah bahan keseluruhan. 
Gambar 3.5 Wadah Bahan Tampak Bawah (Kiri) & Tampak Samping 
 
Gambaran kerja dari sistem secara keseluruhan yaitu Arduino 
sebagai pengatur kecepatan motor mixer mulai dari kecepatan 1 ke 
kecepatan 4 dimana setiap kenaikan kecepatan mempunyai waktu yang 
berbeda. Setelah itu menggerakan motor DC wadah bahan yang akan 
masuk ke dalam mixer, mengaktifkan solenoid, serta menampilkan pada 
LCD untuk mendeteksi apakah yang digunakan limit switch aktif atau 
tidak. Begitulah gambaran dari cara kerja sistem secara keseluruhan. 
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3.2 Perancangan Elektrik 
Perancangan elektrik terdiri dari mikrokontroler arduino due, LCD 
16x2, dan Driver motor mixer serta  motor DC. Berikut ini dijelaskan 
mengenai diagram fungsional proses secara keseluruhan, disertai dengan 
perangkat perencanaan perangkat elektrik secara keseluruhan. 
 
3.2.1 Cara Kerja Sistem 
Komponen dan Kinerja sistem dari Mixer Otomatis Pencampur 
Bahan Adonan Kue Dikendalikan dengan Menggunakan Mikrokontroler 
yang Terotomatisasi ditunjukkan pada gambar 3.6. 
 
   
 
 
   
     
Gambar 3.6 Komponen & Kinerja Sistem 
 
Dari Gambar tersebut sistem yang terdapat pada mixer otomatis ini 
terdiri dari beberapa komponen, yaitu : 
• Mikrokontroler Arduino Due 
Disini kita menggunakan sebuah Arduino due, mikrokontroler 
ini berfungsi untuk mengerakkan motor mixer dan motor DC. Selain 
itu juga untuk memproses inputan dari limit switch. 
• LCD 16x2 
LCD berfungsi untuk menampilkan data pilihan  yang diproses 
oleh Arduino Due. Data yang ditampilkan dari Arduino tersebut 
adalah keterangan dari kondisi kecepatan dan pilihan kue yang akan 
dibuat. 
• Driver Relay 
Driver relay berfungsi untuk mengaktifkan motor pada mixer, 
motor DC, dan solenoi. Pada rangkaian tersebut terdapat 6 buah 
driver relay dimana 5 untuk motor dan 1 untuk solenoid. 
Arduino due Limit Switch Driver Motor DC 




• Motor DC 
Pada alat ini motor DC digunakan sebagai pemutar bahan 
adonan, dimana motor akan berhenti pada saat limit switch aktif. 
Motor DC yang digunakan disini menggunakan motor 12 volt. 
• Limit Switch 
Merupakan suatu sensor yang berfungsi untuk mendeteksi 
penekanan. Pada perancangan alat ini limit switch digunakan 
sebagai saklar untuk menonaktifkan motor ketika mencapai sebuah 
posisi. 
  
3.2.2 Modul Mikrokontroler Arduino-Due 
Modul Arduino-Due ini menggunakan mikrokontroler CPU Atmel 
SAM3X8E ARM Cortex-M3. Arduino ini memiliki 54 digital input / 
output pin (yang 12 dapat digunakan sebagai output PWM), 12 input 
analog. Gambar 3.7 tampilan fisik Arduino-Due tampak depan 
 
Gambar 3.7 Tampilan fisik Arduino Due tampak depan 
 
Fungsi utama dari penggunaan arduino ini adalah sebagai pengatur 
seluruh aktifitas alat ini. Penggunaan port arduino dihubungkan dengan 
lcd, driver relay sebagai keluaran dan push button serta limit switch 
sebagai masukan. 
Berikut merupakan fitur yang terdapat dalam arduino due : 
1. mikrokontroler AT91SAM3X8E  
2. Tegangan operasi 3.3V  
3. Input Tegangan (disarankan) 7-12V  
4. Input Tegangan (batas) 6-16V  
5. Digital I / O Pin 54 (yang 12 memberikan output PWM)  
6. Masukan Analog Pins 12 
7. Analog Output Pins 2 (DAC)  
8. Jumlah DC Output Lancar pada semua I / O baris 130 mA  
9. DC saat ini untuk 3.3V Pin 800 mA  
10. DC saat ini untuk 5V Pin 800 mA  
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11. Flash Memory 512 KB yang tersedia untuk aplikasi pengguna  
12. SRAM 96 KB (dua bank: 64KB dan 32KB)  
13. Kecepatan Jam 84 MHz 
 
Selain itu beberapa pin memiliki spesialisasi fungsi Serial: 0 (RX) 
dan 1 (TX) Serial 1: 19 (RX) dan 18 (TX) Serial 2: 17 (RX) dan 16 (TX) 
Serial 3: 15 (RX) dan 14 (TX). PWM: Pins 2-13 Menyediakan 8-bit 
output PWM dengan analogWrite () function. resolusi PWM dapat 
diubah dengan analogWriteResolution () function. 
 
Penggunaan Port I/O Arduino due adalah sebagai berikut : 
 
• PIN 2 → Terhubung dengan LCD 
• PIN 3  → Terhubung dengan LCD 
• PIN 4  → Terhubung dengan LCD 
• PIN 5  → Terhubung dengan LCD 
• PIN 6  → Terhubung dengan LCD 
• PIN 7  → Terhubung dengan LCD 
• PIN 8  → Terhubung dengan push button 
• PIN 9  → Terhubung dengan push button 
• PIN 10  → Terhubung dengan push button 
• PIN 11  → Terhubung dengan push button 
• PIN 15  → Digunakan untuk mengaktifkan solenoid 
• PIN 20  → Digunakan untuk mengaktifkan limit switch 
• PIN 47  → Digunakan untuk mengaktifkan motor mixer     
     dengan speed 1 
• PIN 49  → Digunakan untuk mengaktifkan motor mixer     
     dengan speed 2 
• PIN 51  → Digunakan untuk mengaktifkan motor mixer     
     dengan speed 3 
• PIN 53  → Digunakan untuk mengaktifkan motor mixer     
     dengan speed 4 
 
3.2.3 Liquid Cristal Display (LCD) 
Interkoneksi LCD dengan mikrokontroler merupakan hal yang 
paling utama sebagai user interface. Karena dengan menggunakan LCD 
maka semua data akan muncul sesuai dengan program yang 
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dimasukkan. Salah satu bentuk tampilan koneksi LCD dapat dilihat pada 
gambar 3.8. 
 
Gambar 3.8 Koneksi LCD 
 
Dengan menggunakan LCD 16x2 sebagai display untuk 
informasi kecepatan putaran mixer dan juga pilihan kue yang akan 
dibuat. Gambar 3.8 menunjukan LCD sebagai penampil data pada pin 
2–7 dihubungkan RS, RW, E, DB4, DB5, DB7 pin VCC LCD 
dihubungkan ke VCC 5Volt, VSS dihubungkan ke ground. VO karena 
hanya sebagai backlight jadi langsung dihubungkan ke ground. Untuk 
menghubungkan LCD 16x2 ke mikrokontroler dapat langsung 
menyesuaikan instruksi dari program Arduino dengan menyesuaikan pin 
yang akan dihubungkan dari Arduino ke LCD 
 
3.2.4 Perancangan Rangkaian Driver Relay 
Rangkaian driver relay digunakan untuk mengaktifkan motor 
pada mixer. Gambar 3.9 menunjukan hubungan rangkaian driver relay, 
pin, & motor. 
 
 
Gambar 3.9 Hubungan Rangkaian Driver Relay, Pin, & Motor 
22 
 
Dimana yang nantinya dapat mengaktifkan kecepatan motor 
tersebut, selain itu juga driver relay digunakan untuk mengaktifkan 
motor DC sebagai penggerak tempat bahan dasar. Rangkaian driver 
relay disini terdiri dari 5 buah, dimana 4 buah untuk penggerak motor 
mixer, 1 buah untuk penggerak motor DC dan 1 buah lagi untuk 
mengaktifkan solenoid. Saat pin mendapatkan nilai high maka relay 
akan aktif, dengan begitu maka motor pada mixer akan berputar, begitu 
juga dengan solenoid akan aktif saat relay tersambung. 
 
3.2.5 Perancangan Limit Switch 
Limit switch disini berfungsi sebagai penghenti motor DC pada 





Gambar 3.10 Fungsional Limit Switch 
 
Pada tugas akhir ini digunakan 1 buah limit switch yang dipasang 
pada sisi tepi tabung untuk mengatur jalannya perputaran motor. 
 
3.3 Perancangan Software 
Bahasa yang digunakan adalah bahasa arduino, bahasa yang 
khusus digunakan untuk modul arduino dimana pada tugas akhir ini 
menggunakan board arduino due. Untuk melakukan pemrograman yang 
pertama kali dilakukan adalah menginstal port yang digunakan misalnya 
yang digunakan COM 3. Gambar 3.11 menunjukan cara memilih com 
pada arduino. 
 






setelah port sudah terinstal maka pilih board arduino yang dipakai 
seperti pada gambar 3.12. 
 
 
Gambar 3.12 Memilih Board Arduino 
 
Flowchart dari perangkat lunak merupakan alur dari jalannya 
sistem yang akan dibuat. Flowchart dari sistem kirim data yang akan 































































   
 
 






Motor pemutar bahan mati / 
Solenoid Break Aktif 
Y 
Motor mixer aktif / Solenoid 
Open aktif / Gula + SP masuk 
Solenoid Open aktif / Telor masuk 
1 

















































Motor pemutar bahan mati / 
Solenoid Break Aktif 
Motor mixer aktif / Solenoid Open 
aktif / Tepung Terigu masuk 








Motor pemutar bahan mati / 
Solenoid Break Aktif 
Motor mixer aktif / Solenoid Open 
aktif / Tepung Maizena masuk 















































                  Gambar 3.13 Flowchart Kirim Data 
Motor pemutar bahan mati / 
Solenoid Break Aktif 
Motor mixer aktif / Solenoid 
Open aktif / Coklat Bubuk masuk 







Motor pemutar bahan mati / 
Solenoid Break Aktif 
Y 
Motor mixer aktif / Solenoid Open 
aktif / Mentega Cair masuk 
Motor pemutar 
bahan mati 
Bahan masuk semua / 





PENGUJIAN DAN ANALISA DATA 
 
Untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan dari pembuatan alat ini 
telah tercapai atau belum, maka perlu dilakukannya sebuah pengujian 
dan analisa terhadap alat yang telah dibuat. Dan sebagai acuan yang 
tidak terpisahkan adalah adanya proses evaluasi sehingga akan dapat 
dilakukan langkah-langkah positif guna membawa alat ini kearah yang 
lebih baik. 
 
4.1 Pengujian Rangkaian Power Supply 
 Pengujian pertama merupakan pengujian pada rangkaian power 
supply. Pengujian ini dilakukan dengan cara mengukur tegangan 
keluaran sebesar 12 Volt pada saat tidak ada beban dan saat diberi 
beban. Beban yang dimaksud adalah pada keseluruhan sistem yang 
digunakan untuk mendeteksi alat. Hasil pengukuran tegangan pada 
power supply dapat dilihat pada Tabel 4.1. Dari data pengukuran 
didapatkan data pengukuran yang mendekati nilai yang diharapkan. 
Dengan hasil ini dapat diketahui error keluaran dari rangkaian power 
supply saat tanpa beban dan ada beban. 
 







12 Volt 11,92 Volt 11,63 Volt 0,7 % 0,37% 
 
 
4.2 Pengujian Motor DC 12 V 
 Pengujian kedua merupakan pengujian Motor DC 12 volt dimana 
fungsi Motor pada alat ini merupakan pemutar wadah bahan adonan 
yang akan dituang ke wadah mixer yang telah tersedia. Pengujian ini 
dilakukan dengan cara mengukur tegangan keluaran sebesar 12 volt pada 
saat tidak ada beban dan saat diberi beban. Karena pada pengujian 
Motor DC keluaran tidak boleh lebih dari 12 volt agar putaran motor 
stabil sesuai dengan program yang diberikan. Hasil pengukuran 
tegangan pada Motor DC 12 volt dapat dilihat pada Tabel 4.2. Dari data 
pengukuran didapatkan nilai yang mendekati sesuai dengan yang 
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diharapkan. Dengan hasil ini dapat diketahui error keluaran dari 
rangkaian Driver Relay saat tanpa beban dan ada beban. 
 
Tabel 4.2 Pengukuran Tegangan Motor DC 12 V 
Keluaran 
Pembacaan Kesalahan 
Tanpa Beban Berbeban Tanpa Beban Berbeban 
12 Volt 12 Volt 11,79 Volt 0 % 0,21 % 
 
4.3 Pengujian Solenoid 
 Pada pengujian Solenoid dilakukan dengan mengukur tegangan 
pada saat Aktif dan pada saat Tidak Aktif. Untuk mengetahui Solenoid 
bekerja dengan baik, kami tekan tombol push button kemudian 
mengukur output dari Solenoid tersebut. 
 
Tabel 4.3 Pengukuran Tegangan Solenoid Pada Pin 15 Arduino 
Alamat Solenoid pada Pin Arduino High (Volt) Low (Volt) 
15 9,65 0 
 
 Dari Tabel 4.3, hasil pengujian pin 15 Arduino Due, didapatkan 
tegangan 9,6 Volt apabila diberikan active high dan tegangan 0 Volt 
apabila diberikan active low. 
 
4.4 Pengujian Limit Switch 
 Pengujian keempat adalah pengujian terhadap Limit Switch dimana 
fungsi pada alat ini merupakan trigger bagi motor untuk menghentikan 
putaran wadah bahan adonan. Untuk mengetahui Limit Switch bekerja 
dengan baik atau tidak, cukup dengan diberi indikator motor yang telah 
terpasang pada alat. Jika limit switch ditekan motor akan berputar 
sebaliknya jika limit switch ditekan motor tidak berputar maka limit 
switch tidak bekerja dengan baik. Hasil pengujian dapat dilihat pada 
Tabel 4.4 data yang didapatkan sesuai dengan hasil yang diharapkan. 
 
Tabel 4.4 Pengujian Cara Kerja Limit Switch 
 Limit Switch 
ON / OFF ON (1) OFF (0) 




4.5 Pengujian Sistem Keseluruhan 
 Pada pengujian sistem, semua perangkat dirangkai menjadi satu. 
Perangkat ini terdiri dari Power Supply, Mikrokontroler Arduino Due, 
Motor DC 12 V, Solenoid, dan Limit Switch. Semua dirangkai 
sedemikian rupa dan ditempatkan di dalam box yang nantinya akan 
disandingkan dengan Mixer Kirin. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan sebuah laptop yang terhubung dengan kabel USB untuk 
mengirimkan program ke board Arduino Due. Perintah yang dibuat 
melalui software Arduino dikirim ke board Arduino yang kemudian 
diolah oleh mikrokontroler tersebut kemudian ditampilkan ke LCD 
sebagai monitoring. Gambar 4.1 bentuk alat keseluruhan. 
 
 
Gambar 4.1 Bentuk Alat Keseluruhan 
 
 Pada pengujian keseluruhan ini yang akan dilakukan adalah 
menentukan pilihan Adonan apa yang ingin dibuat. Terdapat 4 tombol 
Push Button dimana setiap tombol memiliki fungsi yang berbeda. 
Kegunaan tombol push button dapat dilihat pada Tabel 4.5 yang 
menunjukan nama setiap fungsi tombol. 
 
Tabel 4.5 Nama Setiap Fungsi Tombol 
Push Button 1 & 2 Push Button 3 & 4 
Cake Coklat Oitbijtkoek Cake Tape OK 
ON OFF OFF ON 
OFF ON OFF ON 
OFF OFF ON ON 
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 Percobaan pertama yaitu pembuatan adonan Cake Coklat sesuai 
dengan yang diperintahkan pada tombol push button 1. Tabel 4.6 akan 
menunjukan data bahan apa saja yang akan masuk ke dalam wadah 
mixer dan perangkat apa saja yang aktif ketika semua perangkat 
bersamaan dijalankan serta timing pada setiap adonan yang masuk ke 
dalam wadah mixer. 
 
Tabel 4.6 Tabel Data Hasil Pembuatan Cake Coklat 
CAKE COKLAT 
Nama Adonan / Kecepatan Wadah Bahan Timing/s 
Telur Buka 5 detik 
Gula + SP Buka 5 detik 
Kecepatan 1 Buka 2 detik 
Kecepatan 2 Tutup 2 detik 
Kecepatan 3 Tutup 2 detik 
Kecepatan 4 Tutup 10 menit 
Tepung Terigu Buka 5 detik 
Tepung Maizena Buka 5 detik 
Coklat Bubuk Buka 5 detik 
Mentega Cair Buka 5 detik 
Kecepatan 1 Tutup 10-15 menit 
SELESAI 
 
Dari hasil percobaan diatas didapatkan data bahwa setiap detik dan 
setiap menit wadah bahan yang semula tertutup akan terbuka karena 
dorongan dari Solenoid. Timing yang dimaksud dari data adalah ketika 
wadah bahan terbuka maka delay waktu yang tersedia sampai 5 detik. 
Setelah itu Motor DC akan memutar wadah bahan sampai mengenai 
Limit Switch yang akan menghentikan putaran motor. Sistem akan terus 
mengulang karena menggunakan fungsi void loop () sesuai dengan 
program yang di intruksikan dan akan berhenti sampai waktu yang 
ditentukan. Proses ini dilakukan berdasarkan percobaan pembuatan 
adonan sesungguhnya. 
Setelah percobaan pertama selesai maka dilanjut ke percobaan 
kedua yaitu pengujian pembuatan adonan Ontbijtkoek. Perintah 
pembuatan adonan Ontbijtkoek terdapat pada tombol push button 2. 
Tabel 4.7 akan menunjukan data bahan apa saja yang akan masuk ke 
dalam wadah mixer dan perangkat apa saja yang aktif ketika semua 
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perangkat bersamaan dijalankan serta timing pada setiap adonan yang 
masuk ke dalam wadah mixer. 
 
Tabel 4.7 Tabel Data Hasil Pembuatan Ontbijtkoek 
ONTBIJTKOEK 
Nama Adonan / Kecepatan Wadah Bahan Timing/s 
Telur Buka 5 detik 
Gula + SP Buka 5 menit 
Kecepatan 1 Tutup 2 detik 
Kecepatan 2 Tutup 2 detik 
Kecepatan 3 Tutup 2 detik 
Kecepatan 4 Tutup 15 menit 
Tepung Terigu Buka 5 detik 
Susu Bubuk Buka 5 detik 
Baking Powder Buka 5 detik 
Mentega Cair Buka 5 detik 
Kecepatan 1 Tutup 10-15 menit 
SELESAI 
 
Dari hasil percobaan diatas didapatkan perbedaan pada lama Timing 
perputaran adonan. Dalam kasus pembuatan adonan Ontbijtkoek 
kecepatan 4 lama putarannya sampai dengan 15 menit kemudian tepung 
terigu dan dilanjutkan sampai adonan terakhir yaitu mentega cair setelah 
itu sampai kembali ke kecepatan 1 dengan setiap kecepatan yang 
ditampilkan pada data. Proses ini dilakukan berdasarkan percobaan 
pembuatan adonan sesungguhnya. 
Pengujian terakhir adalah pengujian terhadap adonan Cake Tape. 
Tape adalah makanan khas di beberapa daerah di Indonesia untuk itu 
pembuatannya dalam bentuk Cake tidak mudah. Untuk pengujian 
pertama haluskan tape singkong masukkan mentega ke dalam wadah 
mixer aduk rata. Setelah itu telur dan gula pasir sampai mengembang. 
Masukkan tepung terigu yang telah dicampur baking powder, aduk 
sampai rata ke dalam wadah mixer. Setelah semua selesai barulah 
adonan siap untuk dipanggan ke dalam oven. Biasanya untuk 
memanggang dalam oven yang telah dipanaskan terlebih dahulu selama 
kurang lebih 30 menit atau hingga matang. Tabel 4.8 akan menunjukan 
data bahan apa saja yang akan masuk ke dalam wadah mixer dan 
perangkat apa saja yang aktif ketika semua perangkat bersamaan 
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dijalankan serta timing pada setiap adonan yang masuk ke dalam wadah 
mixer. 
Tabel 4.8 Tabel Data Hasil Pembuatan Cake Tape 
CAKE TAPE 
Nama Adonan / Kecepatan Wadah Bahan Timing/s 
Telur  Buka 5 detik 
Gula + SP  Buka 5 detik 
Kecepatan 1 Tutup 2 detik 
Kecepatan 2 Tutup 2 detik 
Kecepatan 3 Tutup 2 detik 
Kecepatan 4 Tutup 10 menit 
Tepung Terigu Buka 5 detik 
Baking Powder Buka 5 detik 
Tape Buka 5 detik 
Mentega Cair Buka 5 detik 
Kecepatan 1 Tutup 10-15 menit 
SELESAI 
 
Dari pengujian Cake Tape diatas didapatkan data yang berbeda 
karena memang untuk pembuatan adonan Cake Tape tidak semua 
adonan harus masuk secara bersamaan. Menurut resep dari yang kami 
baca harus tahap demi tahap dan waktu yang ditentukan akan 
berpengaruh pada mengembangnya adonan. Proses ini dilakukan 






Bab penutup berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang 
didapatkan selama proses pembuatan tugas akhir ini beserta saran- saran 
untuk perbaikan dan pengembangannya. 
 
5.1 Kesimpulan 
Hasil dari pengujian serta analisa data dari Mixer Otomatis 
Pencampur Bahan Adonan Kue Dikendalikan dengan Menggunakan 
Mikrokontroler, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Wadah bahan tidak berjalan dengan sempurna karena masih 
belum memungkinkan untuk diisi dengan bahan cair atau 
adonan cair. Untuk mengembangnya adonan masih berdasarkan 
waktu. 
2. Mixer dapat berputar sesuai dengan program yang diinputkan 
dan dengan delay waktu yang ditentukan serta inputan pada 
tombol push button berfungsi dengan baik. 
 
5.2 Saran 
Untuk pengembangan dan penyempurnaan dari Mixer Otomatis 
Pencampur Bahan Adonan Kue Dikendalikan dengan Menggunakan 
Mikrokontroler ini, maka diberikan beberapa saran sebagai berikut, 
Sistem pengaman adonan kue bisa diberi sensor ultrasonic dengan 
mengatur berapa cm adonan saat mengembang, sehingga adonan kue 
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a. Program Secara Keseluruhan 
/***************************************************** 
This program was produced by the 
Arduino Due Advanced 
Automatic Program 
© Copyright 1998-2009 Pavel Haiduc, HP InfoTech s.r.l. 
http://www.arduino.cc 
 
Project  : Tugas Akhir 
Version  : 1.0 
Date  : 10/06/2014 
Author  :  
Company :  
Comments : 
 
Chip type                             : AT91SAM3X8E 
Program type                       : Application 
AVR Core Clock frequency: 84 MHz 
*****************************************************/ 
 
// include the library code: 
#include <LiquidCrystal.h> 
 
// initialize the library with the numbers of the interface pins 
LiquidCrystal lcd(2, 3, 4, 5, 6, 7); 
 
const int speed1 = 47; 
const int speed2 = 49; 
const int speed3 = 51; 
const int speed4 = 53; 
const int motorputar =21; 
const int solenoid = 15; 
const int solenoid2 = 19; 
const int kue1 = 11; 
const int kue2= 10; 
const int kue3 = 9; 
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const int ok = 8; 
const int limit = 20; 
int pilihankue=0; 
int tombolkue1 = 0; 
int tombolkue2 =0; 
int tombolkue3 =0; 
int tombolok = 0; 
int tombollimit =0; 
void setup() 
{ 
// set up the LCD's number of columns and rows: 
lcd.begin(16, 2); 
lcd.print("PILIH JENIS KUE"); 
        pinMode(speed1, OUTPUT); 
        pinMode(speed2, OUTPUT); 
        pinMode(speed3, OUTPUT); 
        pinMode(speed4, OUTPUT); 
        pinMode(motorputar, OUTPUT); 
        pinMode(solenoid, OUTPUT); 
        pinMode(solenoid2, OUTPUT); 
        digitalWrite(speed1, LOW); 
        digitalWrite(speed2, LOW); 
        digitalWrite(speed3, LOW); 
        digitalWrite(speed4, LOW); 
        digitalWrite(motorputar, LOW); 
        digitalWrite(solenoid,LOW);      
        digitalWrite(solenoid2,LOW); 
//=================================================/ 
        pinMode(kue1,INPUT); 
        pinMode(kue2,INPUT); 
        pinMode(kue3,INPUT); 
        pinMode(ok,INPUT); 
        pinMode(limit,INPUT); 
        digitalWrite(kue1,HIGH); 
        digitalWrite(kue2,HIGH); 
        digitalWrite(kue3,HIGH); 
        digitalWrite(ok,HIGH); 
        digitalWrite(limit,HIGH); 






tombolok = digitalRead(ok); 
 
if (digitalRead(kue1)==LOW) 
  {pilihankue=1; 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("kue Coklat"); 
} 
else if (digitalRead(kue2)==LOW) 
  {pilihankue=2; 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Ontbijtkoek"); 
}  
 else if (digitalRead(kue3)==LOW) 
{ 
pilihankue=3; 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 













  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Telur"); 
  solenoidon();  
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  delay(3000);  
//----------------------------------------------------------------------------------- 2 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Gula + Sp"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(1000); 
  solenoidon();  
  delay(3000); 
//---------------------------------------------------------------------------------  on 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 1"); 
  digitalWrite(speed1,HIGH); 
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed1,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 2");   
  digitalWrite(speed2,HIGH);    
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed2,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 3");   
  digitalWrite(speed3,HIGH); 
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed3,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 4");   
  digitalWrite(speed4,HIGH); 
  delay(3000); 
  digitalWrite(speed4,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 3");   
  digitalWrite(speed3,HIGH); 
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  delay(1000); 
  digitalWrite(speed3,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 2");   
  digitalWrite(speed2,HIGH);    
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed2,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 1");   
  digitalWrite(speed1,HIGH); 
//----------------------------------------------------------------------------------  3 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Tepung Terigu"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(2000); 
  solenoidon();  
  delay(3000);  
//---------------------------------------------------------------------------------- 4   
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Tepung Maizena"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(2000); 
  solenoidon();  
  delay(3000);        
//---------------------------------------------------------------------------------- 5   
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Coklat bubuk"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(2000); 
  solenoidon();  
  delay(3000);  
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//---------------------------------------------------------------------------------- 4   
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Mentega cair"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(2000); 
  solenoidon();  
  delay(3000);  
  digitalWrite(speed1,LOW); 
  delay(500); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("selesai"); 
} 
 
else if (pilihankue==2) 
{ 
 //--------------------------- 1 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Telur"); 
  solenoidon();  
  delay(3000);  
  //-------------------------- 2 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Gula + SP"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(1000); 
  solenoidon();  
  delay(3000); 
  //------------------------  on 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 1"); 
  digitalWrite(speed1,HIGH); 
  delay(1000); 
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  digitalWrite(speed1,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 2");   
  digitalWrite(speed2,HIGH);    
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed2,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 3");   
  digitalWrite(speed3,HIGH); 
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed3,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 4");   
  digitalWrite(speed4,HIGH); 
  delay(3000); 
  digitalWrite(speed4,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 3");   
  digitalWrite(speed3,HIGH); 
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed3,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 2");   
  digitalWrite(speed2,HIGH);    
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed2,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 1");   
  digitalWrite(speed1,HIGH);   
  //------------------------  3 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Tepung Terigu"); 
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  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(2000); 
  solenoidon();  
  delay(3000);  
  //------------------------ 4 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Susu Bubuk"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(2000); 
  solenoidon();  
  delay(3000);        
  //------------------------ 5   
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Baking powder"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(2000); 
  solenoidon();  
  delay(3000);  
  //------------------------ 4 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Mentega cair"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(2000); 
  solenoidon();  
  delay(3000);  
  digitalWrite(speed1,LOW); 
  delay(500); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("selesai"); 
} 
else if (pilihankue==3){ 
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 //--------------------------- 1 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Telur"); 
  solenoidon();  
  delay(3000);  
  //-------------------------- 2 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Gula + SP"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(1000); 
  solenoidon();  
  delay(3000); 
  //------------------------  on 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 1"); 
  digitalWrite(speed1,HIGH); 
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed1,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 2");   
  digitalWrite(speed2,HIGH);    
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed2,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 3");   
  digitalWrite(speed3,HIGH); 
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed3,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 4");   
  digitalWrite(speed4,HIGH); 
  delay(3000); 
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  digitalWrite(speed4,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 3");   
  digitalWrite(speed3,HIGH); 
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed3,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 2");   
  digitalWrite(speed2,HIGH);    
  delay(1000); 
  digitalWrite(speed2,LOW); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Kecepatan 1");   
  digitalWrite(speed1,HIGH);     
  //------------------------  3 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Tepung Terigu"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(2000); 
  solenoidon();  
  delay(3000);  
  //------------------------ 4 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Baking Powder"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(2000); 
  solenoidon();  
  delay(3000);        
  //------------------------ 5   
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Tape"); 
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  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(2000); 
  solenoidon();  
  delay(3000);  
  //------------------------ 4 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 
  lcd.print("Mentega cair"); 
  putarmotor(); 
  solenoid2on(); 
  delay(2000); 
  solenoidon();  
  delay(3000);  
  digitalWrite(speed1,LOW); 
  delay(500); 
  lcd.begin(16, 2); 
  lcd.clear(); 







  {  // digitalWrite(motorputar,HIGH); 
   } 





   digitalWrite(solenoid,HIGH); 
   delay(500); 
   digitalWrite(solenoid,LOW); 
   return; 
} 
void solenoid2on(){ 
   digitalWrite(solenoid2,HIGH); 
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   delay(500); 
   digitalWrite(solenoid2,LOW); 
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